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DUGAAN OKNUM TNI DI KASUS KARO

KSAD: Tak Ada Perlindungan '

JAKARTA (KR) - Kepala Staf TNI
Angkatan Darat (KSAD) Jenderal TNI
Maruli Simanjuntak tidak akan membe-
rikan perlindungan jika ada oknum ang-
gota TNI AD terlibat kasus pembakaran
rumah jurnalis Tribrata TV, Rico
Sampurna Pasaribu, di Kabupaten
Karo Sumatera Utara, yang mengaki-
batkan empat korban meninggal dunia.
Maruli mengatakan, kasus pem-
bakaran itu merupakan aksi kejahatan.

"Ngapain ngelindungin pelaku kayak
gitu, justru kalau ada yang berbuat
salah kita kasih saja, ngapain pusing,”
kata Maruli usai memimpin upacara pe-
nerimaan perwira karier di Mabes TNI
AD, Jakarta, Senin (22/7).

Sejauh ini, ia memastikan, TNI AD su-
dah menindaklanjuti laporan dugaan
keterlibatan oknum prajurit dalam kasus
tersebut dengan menerjunkan tim.
Namun, di awal-awal, belum ada bukti

yang mengarah terhadap keterlibatan
prajurit. Selain itu, korban pada bebera-
pa waktu lalu membuat banyak pem-
beritaan yang salah satunya menyasar
TNI Angkatan Darat.

Kasus tewasnya korban itu diduga
terkait pemberitaan judi dalam jaringan
(online) yang dibuat korban beberapa
waktu sebelum ia meninggal. Untuk itu,
Maruli mempersilakan proses pengadil-
an nantinya mengungkap kejelasan ter-
kait dugaan keterlibatan oknum anggo-
ta prajurit yang dimaksud.

"Sampai saat ini saya tahunya begitu,
ada komunikasi (oknum prajurit TNI)
dengan si korban. Nah ini yang dikejar,
padahal mungkin yang komunikasi
banyak,” katanya.

Sebelumnya, keluarga Rico Sem-
purna telah melaporkan seorang ang-
gota TNI AD, yakni Koptu HB dari
Batalyon Infantri Simbisa 125 Ka-
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Ditambahkan, nama-nama ABK
Kapal LCT Cita XX yang dinakhodai
Junaidi, yaitu Dedi Irawan (mualim), M
Arif Efendi, Haikal, Rusli, Agiera,

Nimrot, Lukman Hakim, Samsudin,
Asmoro, Suherman dan Alhakim.
"Hingga kini belum ada tanda-tanda ke-
beradaan kapal tersebut sehingga pen-

banjahe ke Pusat Polisi Militer TNI AD
(Puspomad) di Gambir Jakarta Pusat,
Jumat (12/7).

HB dilaporkan ke Puspomad karena
diduga menjadi salah satu dalang dari
terbunuhnya Rico bersama keluar-
ganya. Menurut kuasa hukum keluarga
Rico, Irfan Saputra, HB beberapa kali
diberitakan oleh Rico lantaran diduga
terlibat dalam aktivitas judi di lingkungan
TNI.

Sejauh ini, Polda Sumatera Utara
telah menetapkan tiga tersangka pem-
bakaran rumah Rico Sempurna
Pasaribu, yang menyebabkan korban
meninggal dunia. Mereka adalah RAS,
YT, dan B. Kabid Humas Polda Suma-
tera Utara Kombes Polisi Hadi Wahyudi
mengatakan, tersangka B adalah orang
yang memerintahkan kedua pelaku
lainnya untuk membakar rumah korban.

(Ant)-d
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carian akan dilanjutkan Selasa (23/7),”
kata Kepala Kantor Pencarian dan
Pertolongan Timika | Wayan Suyatna.

(Ant/San)-d
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Sementara itu, Walikota Semarang
Hevearita Gunaryanti Rahayu menghadiri
rapat paripurna di Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Semarang
setelah cukup lama tidak terlihat di kantor
pascapenggeledahan KPK. Kehadiran
Mbak Ita, sapaan akrab Hevearita, pada
rapat yang berlangsung di Gedung DPRD
Kota Semarang, Senin (22/7) itu meru-
pakan kali pertama kemunculannya di de-
pan publik sejak penggeledahan KPK pa-
da hari Rabu (17/7).

Mbak lta terlihat memasuki ruangan ra-
pat sekitar pukul 10.45 WIB dari agenda

rapat paripurna yang dijadwalkan dimulai
pukul 10.00 WIB. Mengenakan kerudung
putih berpadu blazer berwarna merah mu-
da, Mbak Ita langsung duduk bersanding
dengan para pimpinan DPRD Kota
Semarang.

Tak berselang lama, Ketua DPRD Kota
Semarang Kadarlusman membuka rapat
paripurna tersebut secara resmi setelah
melihat kehadiran anggota dewan telah
mencapai kuorum. Walikota Semarang
dan pimpinan DPRD setempat juga
meneken Nota Kesepakatan Perubahan
Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan

Perubahan Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara Tahun 2024.

Usai mengikuti rapat paripurna, Mbak Ita
menegaskan dirinya tidak ke mana-mana
pasca-penggeledahan yang dilakukan
KPK di sejumlah instansi Pemerintah Kota
Semarang. "Saya ada di sini, saya tidak
kemana-mana. Saya di sini,” katanya.

Mbak Ita mengaku mengikuti prosedur
yang sedang ditetapkan. "Alhamdulillah
sampai saat ini saya baik-baik dan meng-
ikuti saja prosedur yang dilaksanakan,” ka-
ta orang nomor satu di Kota Semarang itu.

(Ant/Has)-d
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Kejagung RI sebelumnya telah melakukan
pelimpahan tahap dua terhadap para ter-
sangka lainnya di kasus dugaan korupsi
timah tersebut pada Kamis (11/7). Tiga ter-
sangka yang dilimpahkan yakni AS, BN
dan SW.

Kejagung masih menyempurnakan
berkas empat tersangka lainnya pada
perkara dugaan tindak pidana korupsi pe-
ngelolaan tata niaga komoditas timah di
wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) di
PT Timah Tbk 2015 hingga 2022. "Maka ti-
nggal empat lagi tersangka yang tentu ma-
sih dalam proses penyidikan dan penyem-
purmnaan pemberkasan,” kata Harli Siregar.

Harli mengatakan keempat tersangka
tersebut berinisial HL, R, BG dan A.

Keempat tersangka ini akan diusahakan
menjalani sidang dalam waktu dekat se-
hingga pemeriksaan ini tidak main-main.
"Mungkin dalam waktu dekat itu segera di-
selesaikan karena kita juga dibatasi oleh
limitasi penahanan,” ujamya.

Terpisah, kuasa hukum Harvey Moeis,
Harris Arthur menegaskan barang bukti tas
mewah yang dilimpahkan kepada Kejak-
saan Negeri Jakarta Selatan merupakan
hasil jerih payah Sandra Dewi (SD). "Ada
88 tas bermerek. Semua itu hasil yang di-
dapat dari hasil keringat ibu SD yang telah
diklarifikasi oleh penyidik,” ungkapnya di
Kantor Kejari Jakarta Selatan.

Ditegaskan Harris, tas tersebut hasil dari
strategi pemasaran untuk promosi (en-

dorse) yang dijalankan Sandra Dewi
dalam pekerjaannya. "Nanti kita buktikan
sama-sama di pengadilan apakah itu terli-
bat terkait dengan perbuatan HM atau ti-
dak,” ujarnya.

Terlebih, artis wanita itu merasa keber-
atan tasnya disita dalam kasus dugaan ko-
rupsi Timah. Kendati demikian dia tetap
bersikap kooperatif.

Terkait mobil bermerek MINI Cooper
berpelat nomor B 883 SDW, Harris me-
ngatakan kalau mobil itu bukan atas nama
Sandra Dewi melainkan merupakan pem-
berian suami. "Bukan, semua mobil tidak
ada atas nama ibu Sandra Dewi, cuman
itu memang pemberian dari Pak HM,”
ujamya. (Ant/Has)-d
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secara cepat bisa berubah menjadi petaka
manakala manusia yang memegang gad-
get tidak siap baik secara psikososial apala-
gi secara hukum. Hal itu bisa jadi dise-
babkan karena anak-anak/remaja belum
cukup memahami konsekuensi dari pilihan
fitur yang terhubung dengan internet, ter-
lebih konsekuensi manakala bertemu de-
ngan seseorang yang begitu mengesankan
dan mungkin mengagumkan sehingga
mampu menggerakkan untuk bertemu
darat dan langsung mau diajak pergi
bersama.

Secara teknologi dalam arti kemampuan
anak-anak dalam mengoperasikan gadget
bisa dikatakan lebih piawai dibandingkan
orangtuanya. Namun kehati-hatian dan ke-
bijaksanaan manakala harus berhadapan
dengan kenalan baru yang dijumpai melalui
internet sering diabaikan. Padahal yang di-
jumpai berbeda jenis kelamin dan anak-
anak/remaja perempuan tersebut seringkali
belum menjadikan sikap kehati-hatian se-
bagai rambu untuk melangkah bertemu
darat dengan orang baru yang dikenalnya
melalui internet.

Bahkan orangtua pun kadang tidak
peduli ke mana dan dengan siapa ia akan
pergi. Bagi orangtua, yang penting sudah
memenuhi keinginan anak yakni bisa
membelikan gadget yang diminta oleh

anaknya.

Berkaca dari berbagai kasus yang ada di
seputar kejahatan terhadap anak berbasis
online, termasuk kekerasan seksual berba-
sis gender seperti pendekatan untuk mem-
perdaya (cyber grooming), pelecehan on-
line (cyber harassment), peretasan (hack-
ing), konten illegal (illegal content), pelang-
garan privasi (infringement of privacy), an-
caman distribusi foto/video pribadi (mali-
cious distribution), pencemaran nama baik
online (online defamation), dan rekrutmen
online (online recruitment).

Tentu semua itu membahayakan bagi
anak-anak/remaja kita, orangtua perlu
diedukasi selain juga harus mengedukasi
anak-anak/remaja agar mereka mempu-
nyai pemahaman yang komprehensif dan
akhimya mampu saling mengingatkan satu
sama lain.

Membangun literasi digital tidak boleh di-
tunda-tunda lagi dan hal ini dapat dilakukan
secara bergotong royong, tidak usah me-
nunggu anggaran ada atau tidak. Ini sung-
guh mendesak. Maka jadikan Hari Anak
Nasional Indonesia 2024 sebagai momen-
tum untuk bergerak bersama, mengatasi
masalah konkret di depan mata. Karena itu,
peringatan Hari Anak Nasional 2024 harus
kita sambut sebagai ajakan untuk berbuat
sesuatu yang konkret secara bergotong

royong untuk menyelamatkan anak-
anak/remaja sebagai pelita zaman agar ti-
dak padam di tengah perjalanan.

Kejahatan berbasis online dapat meng-
ganggu tumbuh kembang dan kelangsun-
gan hidup anak.

Selain perlu kepedulian membangun lit-
erasi digital pada orangtua dan anak/rema-
ja, kiranya PR lama yang masih tersisa
bukan hanya soal stunting saja lalu perlu
ada makan siang gratis melainkan masih
ada anak yang putus sekolah karena
berbagai alasan, anak yang menjadi korban
kekejaman bahkan oleh orangtuanya
sendiri hingga harus kehilangan nyawa
atau anak-anak perempuan yang memilih
untuk bunuh diri karena soal asmara, anak
yang tidak mempunyai kesempatan untuk
membela diri karena menjadi korban bully-
ing dan masih banyak lainnya.

Selamat Hari Anak Nasional 2024.
Semoga anak-anak Indonesia tumbuh
menjadi anak-anak yang berbudi pekerti
luhur, menguasai ilmu pengetahuan dilan-
dasi etika serta mampu memahami sejarah
dan budayanya sendiri sehingga kelak
menjadi penerus bangsa yang tidak kehi-
langan jati dirinya sebagai bangsa Indone-
sia. Anak Indonesia Pelita zaman yang
akan senantiasa ada. (Penulis, Ketua YLPA
DIY/Dosen FH UAJY)-d
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HANYA LIMA SISWA: Guru memandu siswa baru Kelas 1 untuk memperkenalkan diri pa-
da hari pertama masuk di Sekolah Dasar Negeri 2 Gumukrejo, Teras, Boyolali, Jawa
Tengah, Senin (22/7/2024). Pada tahun ajaran baru ini murid Kelas 1 di sekolah tersebut
hanya mendapatkan lima siswa, sementara jumlah total murid dari Kelas 1 hingga Kelas
6 sebanyak 25 siswa.

Penambangan ........

dan denda maksimal Rp 100 miliar. Penindakan
dilakukan Senin (15/7), sebagai tindak lanjut
surat pemberitahuan dari Dinas Pekerjaan
Umum, Perumahan dan Energi Sumber Daya
Mineral (PUPESDM) DIY.

Idham menyebut, perusahaan yang melaku-
kan penambangan di lokasi tersebut tidak dapat
menunjukkan legalitas usahanya. Perusahaan
itu, hanya mengajukan Wilayah Izin Usaha
Pertambangan (WIUP) pada Oktober 20023
yang berakhir April 2024.

Sementara Kepala Dinas PUP ESDM DIY
Anna Rina Herbranti menjelaskan, WIUP atas

Tantowi ..............

Untuk Bagian Pemasaran dapat menghubun-
gi Dewi Mami di nomor handphone
082223234575 dan Bagian Keuangan di Loket
02 dan Loket 07.

Tantowi mengatakan, konsermya kali ini akan
mengajak penonton untuk bernostalgia ke tiga
era di masa lalu, yakni tahun ‘60-an, ‘70-an, dan
‘80-an. Masa-masa itu dipilihnya untuk menge-
nang masa kanak-kanak, remaja hingga masa
dewasanya menjalani kehidupan di tiga kota,
yakni Palembang, Jakarta, dan Yogyakarta.

"Yogyakarta menjadi kota yang saya pilih un-
tuk konser setelah di Jakarta karena dulu saya
sempat kuliah di sini. Dan konser ini nantinya
akan menjadi malam nostalgia, termasuk bagi
beliau (Sri Sultan HB X). Beliau sudah memas-
tikan untuk hadir,” ungkapnya.

Mantan Duta Besar RI untuk Selandia Baru
tersebut menuturkan, dalam konsernya kali ini
dirinya akan membawakan 20 lagu, baik yang
bergenre country maupun pop. Untuk lagu coun-
try yang akan dibawakan lagu yang selama ini
identik dengan dirinya sebagai penyanyi country

KSP.........oovvitts
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nama CV Swastika Putri. Namun tidak me-
lengkapi izin tambang, sedangkan WIUP belum
bisa digunakan dasar untuk melakukan aktivitas
pertambangan.

"WIUP baru sebatas memintakan izin secara
tata ruang apakah diizinkan penambangan atau
tidak. WIUP diurus Oktober dengan jangka wak-
tu 6 bulan sehingga April sudah selesai. Setelah
itu tidak ada tindak lanjut dan Januari diberikan
surat imbauan untuk menghentikan aktivitasnya,
namun tetap berlangsung. Wilayah izinnya ku-
rang lebih 4 hektare, bukan karst, breksi,”
ujamya. (Ayu)-d
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di Indonesia, seperti Green Green Grass of
Home dan Take Me Home, Country Roads.
"Nanti saya akan membawakan lagu-lagu
pop. Beberapa lagu dari ABBA, Bee Gees, The
Beatles, dan Engelbert Humperdinck. Lagu-lagu
Engelbert Humperdinck itu sempat disebut oleh
Ngarsa Dalem tadi saat kami berbincang. Se-
pertinya beliau suka dengan lagu-lagu Engelbert
Humperdinck dan Tom Jones,” imbuhnya.
Menurut Tantowi, 25 tahun perjalanan karier
musiknya dihitung sejak 1999. Meski sebe-
narnya pekerjaan di dunia musik sudah lebih
lama dari tahun tersebut, seperti saat menjadi
pembawa acara di Gita Remaja. la juga sempat
membuat studio rekaman di era 1990-an awal.
Tantowi Yahya 25 Year Musical Journey
bukan sekadar pertunjukan menyanyi. Ke-20
lagu terpilih merupakan karya-karya yang mene-
mani perjalanan hidupnya, dari kecil hingga de-
wasa. Setiap lagu mempunyai makna dan pen-
garuh tersendiri di hidupnya. Kisah inilah yang
hendak ia bagikan bersama penonton di pang-
gung. (Ria)-d
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Pihak TNI mengusulkan
kepada Kemenko Polhukam
untuk menghapus larangan
anggota TNI membuka usaha
yang tercantum pada Pasal 39
huruf ¢ dalam UU TNI No 34
Tahun 2004. Usul tersebut di-
sampaikan salah satu anggota
TNI dalam forum diskusi yang
disediakan Kemenko Polhu-
kam untuk membahas RUU
TNI di Jakarta Pusat, Kamis
(11/7) lalu.

Menko Polhukam Hadi
Tjahjanto menjelaskan, pem-
bahasan mengenai usulan
penghapusan larangan TNI
berbisnis itu tengah dilakukan
dalam rangka daftar intervensi
masalah (DIM) RUU TNI.

Sementara itu, Kepala Staf
TNI Angkatan Darat (KSAD)
Jenderal TNI Maruli Siman-
juntak menyarankan agar TNI
diperbolehkan berbisnis, kare-
na saat ini banyak anggota
TNI yang membutuhkan pen-
dapatan sampingan dengan
menjadi ojek daring (online).
Selama tidak mengganggu
pekerjaan utamanya sebagai
prajurit, Maruli menyarankan
hal itu tidak dilarang, karena
saat ini kebutuhan ekonomi

para prajurit TNI tidak sedikit,
salah satunya kebutuhan bi-
aya pendidikan bagi anak-
anaknya. "Ya sudahlah, yang
penting hadir (bertugas TNI),
kerja baik. Dua tiga jam ngojek
kan lumayan,” kata Maruli usai
memimpin kegiatan penerima-
an perwira karier di Mabes TNI
AD Jakarta.

Walaupun begitu, menurut
Maruli, anggota-anggota yang
berbisnis tersebut harus tetap

mengikuti apel pagi dan apel
petang. Jika tidak, atasannya
akan memarahi yang ber-
sangkutan. Mengenai usulan
TNI boleh berbisnis, menurut
Maruli, harus dibahas soal
poin-poin pembatasan dalam
hal berbisnis tersebut. Namun,
jika nantinya dalam undang-
undang tetap tidak diper-
bolehkan, Maruli memastikan
TNI AD bakal mematuhi atur-
an tersebut. (Ant/Obi)-d
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Dosen Prodi llmu Pemerintahan
Fakultas Ekonomi dan Sosial
Universitas AMIKOM Yogyakarta

TRANSFORMASI digital
telah mengubah fundamental cara
pemerintah menyediakan layanan
publik kepada masyarakat.
Perubahan ini tidak hanya
mencakup penggunaan teknologi
baru, tetapi juga mempengaruhi
dinamika organisasi,
menimbulkan tantangan baru,
serta memerlukan strategi dan

Menjamin Kualitas Layanan

metode yang tepat untuk
memastikan kualitas layanan
publik tetap terjaga atau bahkan
meningkat. Organisasi pemerintah
kini memiliki akses lebih besar
terhadap data, teknologi analitik
yang canggih, dan platform
komunikasi yang memungkinkan
interaksi langsung dengan
masyarakat secara online.
Resistensi terhadap
transformasi digital dalam
pelayanan publik di Indonesia
tetap menjadi tantangan yang
signifikan. Pertama, salah satu
tantangan utama adalah
kesenjangan digital yang dapat
mengakibatkan sebagian
masyarakat tidak dapat
mengakses layanan yang
disediakan secara online. Ini
memerlukan pendekatan inklusif
untuk memastikan bahwa semua
warga, termasuk yang kurang
terampil teknologi, tetap dapat

mengakses layanan publik.

Kedua, penggunaan teknologi
untuk mengelola data masyarakat
juga membawa tantangan baru
terkait dengan keamanan dan
privasi data. Organisasi publik
harus memastikan bahwa sistem
mereka aman dan mematuhi
regulasi perlindungan data yang
ketat untuk mempertahankan
kepercayaan masyarakat.

Ketiga, transformasi digital
juga memerlukan perubahan
budaya di dalam organisasi
pemerintah. Ini termasuk
penyesuaian terhadap cara kerja
yang baru, peningkatan
keterampilan teknologi pegawali,
serta pengembangan mindset
yang progresif terhadap inovasi
dan perubahan.

Keempat, generasi yang lebih
tua dalam struktur pemerintahan
mungkin memiliki pemahaman
yang berbeda tentang teknologi

dibandingkan dengan generasi
yang lebih muda. Hal ini sekaligus
dapat menyebabkan resistensi
terhadap penggunaan teknologi
baru.

Untuk menjamin kualitas
layanan publik di era digital, kita
perlu menerapkan beberapa
strategi kunci. Pertama,
pemerintah harus memiliki
pemahaman yang mendalam
tentang kebutuhan dan harapan
pengguna terhadap layanan
publik. Ini dapat dilakukan melalui
survei, analisis data, atau dialog
langsung dengan masyarakat
untuk memastikan bahwa layanan
yang disediakan benar-benar
relevan dan bermanfaat.

Kedua, pemerintah perlu
memilih dan
mengimplementasikan teknologi
yang tepat sesuai dengan
kebutuhan spesifik mereka. Ini
termasuk sistem manajemen data

Publik di Era Digital

yang canggih, platform untuk e-
government, dan aplikasi mobile
yang memudahkan akses
masyarakat terhadap layanan.

Ketiga, investasi dalam
pelatihan dan pengembangan
SDM juga sangat penting untuk
memastikan bahwa pegawai
publik memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola dan
memanfaatkan teknologi dengan
efektif. Ini termasuk keterampilan
teknis, manajerial, dan komunikasi
yang diperlukan untuk menjaga
kualitas layanan.

Keempat, pemerintah perlu
mengembangkan kemitraan
dengan sekior swasta, akademisi,
dan masyarakat sipil dapat
memperluas kapasitas dan
kemampuan pemerintah dalam
menerapkan solusi inovatif.
Kolaborasi ini dapat mempercepat
adopsi teknologi baru, membagi
risiko, dan memaksimalkan

dampak positif terhadap layanan
publik.

Kelima, pemerintah perlu
mengadopsi sistem pengukuran
kinerja yang efektif untuk menilai
efisiensi, efektivitas, dan
kepuasan pengguna terhadap
layanan yang diberikan. Evaluasi
berkelanjutan ini penting untuk
mengidentifikasi area perbaikan
dan mengoptimalkan strategi ke
depannya.

Implementasi strategi ini
memeriukan pendekatan holistik
dan berkelanjutan. Pemerintah
harus memprioritaskan investasi
dalam infrastruktur teknologi yang
mendukung, serta
mengembangkan kebijakan yang
mempromosikan inklusi digital dan
perlindungan data yang kuat.
Pelaksanaan yang sukses juga
memeriukan komitmen dari
pemimpin organisasi untuk
mendorong perubahan budaya
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dan inovasi.

Dengan transformasi digital
yang terus berlangsung,
pemerintah memiliki kesempatan
besar untuk meningkatkan
kualitas layanan publik. Dengan
fokus pada pemahaman
mendalam tentang kebutuhan
pengguna, adopsi teknologi yang
tepat, pengembangan SDM,
kolaborasi strategis, dan evaluasi
berkelanjutan, pemerintah dapat
memastikan bahwa layanan publik
tetap relevan, efisien, dan
berkualitas di era digital ini.

Transformasi melalui jalan
digital, mempermudah urusan
rakyat tiada terlantar. Majulah
Indonesia, dengan Pelayanan
Publik yang berjiwa besar.




